
16 K/AG/2010 

HAK WARIS ISTRI YANG BERLAINAN AGAMA DENGAN SUAMI 

 

KAIDAH HUKUM :  
Istri yang beragama selain Islam yang ditinggal mati oleh suami yang beragama 

Islam tidak termasuk ahli waris, akan tetapi ia  berhak untuk mendapat wasiat wajibah 
dari harta warisan   suaminya sebanyak porsi  waris istri. 

 

(Dr. Edi Riadi, SH., MH.) 
 

NOMOR REGISTER   : 16 K/AG/2010 
TANGGAL PUTUSAN : 30 April 2010 
MAJELIS   : - Drs. Andi Syamsu Alam, SH., MH. 
    : - Prof. Dr. Rifyal Ka’bah, MA. 
    : - Drs. Mukhtar Zamzami, SH., MH. 
KLASIFIKASI   : - Harta bersama dan waris 
 
DUDUK PERKARANYA : 

- Tergugat adalah istri sah dari Ir. Muhammad Armaya bin Renreng, M.Si., alias Ir. 

Armaya Renreng, melangsungkan perkawinan tanggal 1  November 1990 

dengan Kutipan Akta Nikah Nomor 57/K.PS/XI/1990.                                      

 

- Ir. Muhammad Armaya bin Renreng, M.Si., alias Ir. Armaya Renreng meninggal 

dunia pada tanggal 22 Mei tahun 2008. 

 

- Almarhum Ir. Muhammad Armaya bin Renreng,  M.Si., alias Ir. Armaya 

Renrengpada sat meninggal dunia meninggalkan lima orang ahli waris: Halimah 

Daeng Baji (ibu); Dra. Hj. Murnihati binti Renreng, M.Kes. (saudara kandung); 

Dra. Hj. Muliyahati binti Renreng , M.Si. (Saudara kandung); Djelitahati 

bintirenreng, SST. (saudara kandung); dan Ir. Arsal bin Renreng (saudara 

kandung). 

 

- Almarhum Ir. Muhammad Armaya bin Renreng,  M.Si., alias Ir. Armaya 

Renreng disamping meninggalkan ahli waris juga meninggalkan harta bersama 

berupa: 

1. Satu unit bangnan rumah permanen  berserta tanahnya, seluas 216 m2  

terletak di Jl. Hati Murah, Nomor 11, Kelurahan Mattoangin, Kecamatan 

Mariso, Makassar. 

2. Satu unit bangunan rumah permanen berserta tanahnya, seluas 100 m2  

terletak di Jalan Manuruki, Kompleks BTN Tabariah G 11/13. 

3. Satu unit sepeda motor merk Honda Supra Fit Nopol DD 5190 KS  warna 

hitam. 

4. Uang Asuransi Jiwa dari PT Asuransi AIA Indonesia, sebesar Rp 

50,000,000.00 (lima puluh juta rupiah). 

 

PERTIMBANGAN MAHKAMAH AGUNG: 

- Bahwa perkawinan Tergugat/Pemohon Kasasi dengan Ir. Muhammad Armaya 

bin Renreng, M.Si., alias Ir. Armaya Renreng  sudah berlangsung cukup lama 

yaitu 18 tahun, berarti cukup lama pula Tergugat/ Pemohon Kasasi mengabdikan 

diri pada Pewaris, karena itu walaupun Pemohon Kasasi non Muslim layak dan 

adil untuk memperoleh hak-haknya selaku istri untuk mendapat bagian dari harta 

peninggalan berupa wasiat wajibah serta bagian harta bersama sebagaimana 

yurisprudensi Mahkamah Agung RI. 

 

 



AMAR PUTUSAN MAHKAMAH AGUNG 

MENGADILI: 

I. Mengabulkan permohonan kasasi dari Pemohon kasasi Evi Lany Mosinta tersebut; 

II. Membatalkan putusan Pengadilan Tinggi Agama Makassar Nomor 

59/Pdt,G/2009/PTA. Mks. Tanggal 15 Juli 2009 M, bertepatan dengan tanggal 22 

Rajab 1430 H. yang menguatkan putusan Pengadilan Agama Makassar Nomor: 

732/Pdt.G/2008/PA.Mks tanggal 2 Maret 2009 M. bertepatan dengan tanggal 5 

Rabiulawal 1430 H: 

MENGADILI SENDIRI 

Dalam Eksepsi: 

- Menyatakan menolak eksepsi Tergugat; 

Dalam Pokok Perkara: 

1. Mengabulkan gugatan Penggugat untuk sebagian; 

2. Menyatakan Ir. Muhammad Armaya bin Renreng, M.Si., alias Ir. Armaya Renreng 

telah meninggal dunia pada tanggal 22 Mei 2008; 

3. Menyatakan sebagai ahli waris almarhum Ir. Muhammad Armaya bin Renreng, 

sebagai berikut: 

3.1. Halimah Daeng Baji (ibu);  

3.2. Dra. Hj. Murnihati binti Renreng, M.Kes. (saudara kandung);  

3.3. Dra. Hj. Muliyahati binti Renreng , M.Si. (saudara kandung);  

3.4. Djelitahati binti Renreng, SST. (saudara kandung); dan  

3.5. Ir. Arsal bin Renreng (saudara kandung). 

4. Menyatakan sebagai harta bersama almarhum Ir. Muhammad Armaya bin Renreng 

dengan tergugat adalah sebagai berikut: 

4.1. Satu unit bangunan rumah permanen  berserta tanahnya, seluas 216 m2  terletak 

di Jl. Hati Murah, Nomor 11, Kelurahan Mattoangin, Kecamatan Mariso, 

Makassar. 

4.2. Harga satu unit bangunan rumah permanen berserta tanahnya, seluas 100 m2  

terletak di Jalan Manuruki, Kompleks BTN Tabariah G 11/13 Rp 70,000,000.00 

(tujuh puluh juta rupiah). 

4.3. Uang Asuransi Jiwa dari PT Asuransi AIA Indonesia, sebesar Rp 50,000,000.00 

(lima puluh juta rupiah). 

5. Menyatakan bahwa Tergugat berhak mendapat ½ bagian dari harta bersama tersebut 

diatas dan setengah bagian lainnya merupakan harta warisan yang menjadi hak atau 

bagian ahli waris Ir. Muhammad Armaya bin Renreng, dengan rincian masing-masing 

sebagai berikut dengan pokok masalah 60 bagian: 

5.1. Halimah Daeng Baji (ibu kandung) mendapat 10/60 bagian;  

5.2. Evie Lany Mosinta (istri) mendapat wasiat wajibah 15/60 bagian; 

5.2. Dra. Hj. Murnihati binti Renreng, M.Kes. (saudara perempuan) mendapat 7/60 

bagian;  

5.3. Dra. Hj. Muliyahati binti Renreng , M.Si. (saudara perempuan) mendapat 7/60 

bagian;  

5.4. Djelitahati binti Renreng, SST. (saudara perempuan) mendapat 7/60 bagian; dan  



5.5. Ir. Arsal bin Renreng (saudara laki-laki) mendapat 14/60 bagian.  

6. Menghukum Tergugat untuk menyerahkan ½ bagian dari harta bersama tersebut 

(harta warisan) kepada Penggugat; 

7. Menyatakan jika bahagian dari harta bersama satu unit bangunan rumah permanen  

berserta tanahnya, seluas 216 m2  terletak di Jl. Hati Murah, Nomor 11 tidak dapat 

secara natura, maka dijual lelang kemudian diserahkan kepada para Penggugat; 

8. Menyatakan Sita yang diletakkan oleh juru sita pada tanggal 16 Januari 2009 adalah 

sah dan berharga; 

9. Menyatakan tidak menerima selain dan selebihnya; 

10. Menghukum para Penggugat dan Tergugat untuk membayar biaya perkara secara 

tanggung renteng sebanyak Rp 3,436,000.00 (tiga juta empat ratus tiga puluh enam 

ribu rupiah); 

III.  Menghukum Para Termohon Kasasi/para Penggugat untuk membayar biaya perkara 

dalam tingkat kasasi ini sebesar Rp 500,000.00 (lima ratus ribu rupiah); 

 

 






























